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ABSTRAK 

Sejatinya, program bantuan sosial tidak sekadar berfungsi sebagai instrumen 

distribusi sumber daya material belaka, melainkan bisa menjadi arena yang 

memproduksi makna sosial terkait kehadiran negara. Pembentukan makna ini 

menjadi krusial ketika intervensi negara bersentuhan langsung dengan ranah 

domestik keluarga. Dalam konteks ini, Program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

dipahami sebagai media interaksi yang secara langsung membentuk persepsi 

masyarakat terhadap pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana wali murid SDN Tembalang, Kota Semarang, memaknai implementasi 

program tersebut. Data dihimpun melalui metode etnografi kualitatif dan dianalisis 

menggunakan perspektif modal simbolik Pierre Bourdieu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa wali murid mengembangkan pola pemaknaan yang ambivalen 

dalam merespons kekurangan teknis di lapangan. Kepada aktor implementor lokal, 

mereka mengarahkan kritik dan melimpahkan kesalahan operasional, namun di saat 

yang sama, mereka terus menjustifikasi dan melindungi niat baik pemerintah pusat. 

Mekanisme pelimpahan kesalahan ini berfungsi krusial dalam menjaga legitimasi 

otoritas tertinggi negara itu sendiri. Pada akhirnya, sebagaimana dapat dipahami 

melalui konsep konversi modal, program MBG terbukti beroperasi sebagai arena 

yang sukses mengubah modal ekonomi negara menjadi modal simbolik berupa 

pengakuan sosial, yang secara kokoh mempertahankan citra negara sebagai entitas 

yang hadir dan peduli. 

Kata Kunci: Bantuan Sosial, Pemaknaan, Modal Simbolik  
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ABSTRACT 

Fundamentally, social assistance programs do not merely function as instruments 

for the distribution of material resources, but rather serve as arenas that produce 

social meanings regarding the presence of the state. The construction of this 

meaning becomes crucial when state interventions directly intersect with the 

domestic sphere of the family. In this context, the Free Nutritious Meal (Makan 

Bergizi Gratis/MBG) Program is understood as a medium of interaction that 

directly shapes public perception of the government. This study aims to examine 

how the parents and guardians of students at SDN Tembalang, Semarang City, 

make sense of the program's implementation. Data were collected through a 

qualitative ethnographic method and analyzed using Pierre Bourdieu's perspective 

of symbolic capital. The findings indicate that parents and guardians develop an 

ambivalent pattern of meaning-making in response to technical shortcomings in the 

field. They direct criticism and attribute operational failures to local implementing 

actors, yet simultaneously continue to justify and safeguard the good intentions of 

the central government. This mechanism of blame-shifting plays a crucial role in 

maintaining the legitimacy of the state's highest authority. Ultimately, as 

understood through the concept of capital conversion, the MBG program is proven 

to operate as an arena that successfully converts the state's economic capital into 

symbolic capital in the form of social recognition, firmly preserving the image of 

the state as a present and caring entity.  

Keywords: Social Assistance, Meaning-making, Symbolic Capital  
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